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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A.  Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilaksankan. Lokasi 

yang menjadi objek dari penelitian ini berada pada Kecamatan Babirik 

Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan pengambilan dua desa yaitu Desa Teluk 

Limbung dan Desa Babirik Hulu. 

B. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan pada penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif, 

Menurut Brewer dan Hunter (dalam Adhi Kusumastuti & Ahmad Mustamil 

Khoiron, 2019:4) Penelitian kualitatif secara inheren merupakan fokus 

perhatian dengan beragam metode-metode. Harus disadari bahwa penggunaan 

metode yang beragam atau tringulasi mencerminkan upaya untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai suatu fenomena yang sedang dikaji. 

Menurut Sugiyono dalam Harbani Pasalong (2016:161), adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, sebagai 

lawannya adalah eksperimen, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi. 

Alat pengumpul data atau instrument penelitian dalam metode kualitatif 

adalah peneliti sendiri. Jadi peneliti merupakan instrument, 
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dalam pengumpulan data peneliti harus terjun sendiri kelapangan. Teknik 

pengumpulan data yang sering digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

C. Tipe Penelitian  

Penelitian merupakan proses yang panjang. Penelitian berawal minat 

yang ada dalam diri seseorang dalam memahami fenomena tertentu yang 

kemudian berkembang menjadi ide, teori, dan konsep. Tipe penelitian berfungsi 

untuk menjawab permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian Kualitas Pelayanan 

Posyandu ILP ( Integritas Layanan Primer ) Di Kecamatan Babirik Kabupaten 

Hulu Sungai Utara (Studi Kasus Desa Teluk Limbung dan Desa Babirik Hulu) 

ini adalah tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tipe 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif maksudnya adalah dimana 

penulis meneliti dengan melukiskan atau menggambarkan keadaan di lapangan 

secara sistematis dengan fakta-fakta dengan interpretasi yang tepat dan data 

yang saling berhubungan, serta bukan hanya untuk mencari kebenaran mutlak 

tetapi pada hakikatnya mencari pemahaman observasi. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Menurut Subroto dalam Farida Nugrahani (2014:107) data dalam 

penelitian pada dasarnya terdiri dari semua informasi atau bahan yang 

disediakan alam (dalam arti luas) yang harus dicari, dikumpulkan dan 

dipilih oleh peneliti. Data bisa terdapat pada segala sesuatu apa pun yang 
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menjadi bidang dan sasaran penelitian. Dalam teknik ini, maka penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan dua cara yakni: 

a) Data Primer  

Data yang dilakukan secara langsung pada lokasi yang telah 

ditentukan. Langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

wawancara yaitu mengajukan beberapa pertanyaan terhadap informan 

yang berkaitan dalam penelitian dengan cara wawancara yaitu proses 

tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam dua 

orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 

informasi-informasi atau keterangan-keterangan. 

b) Data Sekunder  

Pengumpulan data yang relevan dengan permasalahan yang ada 

yang diteliti dan diperoleh dari buku atau penelitian kepustakaan, untuk 

mendukung penelitian ini. 

2. Sumber Data  

Sumber data pada penelitian ini, sesuai dengan teknik penarikan 

sumber data utama sebagai informan dengan menggunakan teknik 

penarikan sumber data yaitu Purposive Sampling adalah cara memilih 

informan didasarkan pada informasi yang tersedia serta sesuai dengan 

penelitian yang sudah berjalan sehingga perwakilannya terhadap populasi 

dapat di pertanggungjawabkan. Jadi, sumber data merupakan informasi 

yang diperoleh oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian. 

Peneliti menggunakan penelaian sendiri dalam memilih informan. Teknik 

ini dipilih atas dasar supaya data yang diperoleh adalah data yang akurat 
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karena informan merupakan sumber data yang tepat dipilih oleh peneliti. 

Informan yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak  12 orang yaitu 

:  

Tabel 3. 1 

 Informan Penelitian 

No Nama Jabatan Jumlah 

1 Siti Rahmah  Bidan di Desa Teluk Limbung  1 Orang 

2 Helmina Ahli gizi di Desa Babirik Hulu 1 Orang 

3 Halisah  Ketua Kader Desa Teluk Limbung 1 Orang 

4 Wa’qiah Ketua Kader Posyandu Desa Babirik Hulu  1 Orang  

5 

Sa’idatul 

Akrimah 

Anggota Kader Posyandu Desa Teluk 

Limbung  

1 Orang  

6 Ita 

Anggota Kader Posyandu Desa Teluk 

Limbung 

 1 Orang 

7 Jamilah  Anggota Kader Desa Babirik Hulu   1 Orang 

8 Tati Anggota Kader Desa Babirik Hulu  1 Orang  

9 Marpuah  Masyarakat Desa Teluk Limbung  1 Orang  

10 Masriah  Masyarakat Desa Teluk Limbung 1 Orang  

11 Rusminah Masyarakat Desa Babirik Hulu 1 Orang  

12 Nida Masyarakat Desa Babirik Hulu 1 Orang  

Jumlah 12 Orang 

Sumber: Peneliti, 2025 
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E. Desain Operasional Penelitian  

Desain Operasional Penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik dalam arti lebih cepat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah. Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. 

Adapun rancangan penelitian masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti memasuki objek penelitian. Penelitian kualitatif 

instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus 

penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen 

penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan 

membandingkan dengan data yang telah di temukan melalui observasi dan 

wawancara.  

Desain operasional penelitian dapat peneliti sajikan dalam bentuk tabel, 

sebagai berikut : 

Tabel 3. 2  

Desain Operasional Penelitian 

Variabel Sub Variabel Indikator 

Kualitas Pelayanan 

Fitzsimmons (Zaenal 

Mukarom dan 

Muhibudin 2015): 

 

Tangibles 

(Bukti fisik) 

a. Fasilitas yang dimiliki 

b. Fasilitas pendukung  

Reliability 

(Keandalan) 

a. Kesesuaian jadwal 

pelayanan 

b. Ketepatan pelayanan  
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Responsiveness 

(Daya tanggap) 

a. Respon cepat 

b. Adanya sistem antrean yang 

teratur 

Assurance 

(Jaminan) 

a. Keahlian tenaga pelayanan 

b. Perhatian dalam melayani 

Emphaty 

(Empati) 

a. Perhatiam terhadap 

konsumen  

b. Komunikasi ramah  

Sumber: Peneliti, 2025 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian yang berjudul “Kualitas 

Pelayanan Posyandu ILP (Integrasi Layanan Pimer) di Kecamatan Babirik 

Kabupaten Hulu Sungai Utara (Studi Kasus Desa Teluk Limbung dan Desa 

Babirik Hulu).” Agar peneliti memperoleh data yang bersifat objektif dan 

lengkap di lapangan. Maka teknik pengambilan data yang digunakan dalam 

penelitian sebagai berikut:  

1. Observasi, batasan pengertian atau definisi observasi menurut Young dan 

Schmidt dalam Harbani Pasalong (2016:131), adalah sebagai pengamatan 

sistematis berkenaan dengan perhatian terhadap fenomena-fenomena yang 

nampak. Perhatian yang dimaksud adalah harus diberikan kepada unit 

kegiatan yang lebih besar atau lebih luas pada fenomena-fenomena khusus 

yang diamati terjadi. 

2. Wawancara, menurut Harbani Pasalong (2016:137) yaitu "kegiatan tanya 

jawab antara dua orang atau lebih secara langsung. Pewawancara disebut 

interviewer, sedangkan orang yang diwawancarai disebut Interviewee. 
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Metode wawancara bisa dilakukan secara langsung (Personal interview) 

maupun tidak langsung (telephone atau mail interview)". 

3. Dokumentasi, Menurut Herdiansyah (2014:143) salah satu metode 

pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-

dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain.  

G. Teknik Analisa Data 

Menurut Miles dan Huberman ( Lasiyono & Alam, 2024:122) terdapat 

3 teknik analisasi data kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data  

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, mengabstrakkan, dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 

berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung. Bahkan reduksi 

data dilakukan sebelum data benar-benar terkumpul antisipasi akan adanya 

reduksi data sebelum data terkumpul sudah tampak waktu peneliti 

memutuskan kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan 

penelitian dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih. Selama 

pengumpulan data berlangsung, terjadi tahapan reduksi selanjutnya 

membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, 

membuat partisi dan membuat memo. Reduksi data berlanjüt terus menerus 

sesudah penelitian lapangan sampai laporan akhir tersusun. 

2. Penyajian Data  
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Penyajian data merupakan proses pengumpulan Informasi yang 

disusun berdasar kategori atau pengelompokan-pengelompokan yang 

diperlukan. Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, 

gambar, grafik dan tabel. Tujuan penyajian data adalah untuk 

menggabungkan Informasi sehingga dapat menggambarkan keadaan yang 

terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan 

informasi baik secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil 

penelitian, maka peneliti harus membuat naratif, matriks atau grafik untuk 

memudahkan penguasaan informasi atau data tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan proses perumusan makna dari hasil 

penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat padat dan mudah 

dipahami, serta dilakukan dengan cara berulang kali melakukan peninjauan 

mengenai kebenaran dari penyimpulan itu, khususnya berkaitan dengan 

relevansi dan konsistensinya terhadap judul, tujuan dan perumusan masalah 

yang ada. Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian 

berlangsung seperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul 

cukup memadai maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan 

setelah data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir. 

H. Uji Kredibilitas  

Dalam rangka mengupayakan keabsahan data, maka dibuat uji 

kredibilitas data sebagaimana di simpulkan Sugiyono (2017:252-260) antara 

lain : 

1. Perpanjangan Pengamatan 
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Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan. 

melakukan pengamatan dan wawancara dengan sumber data yang pernah 

ditemui maupun sumber data yang baru. Hal ini bertujuan untuk 

menumbuhkan keakraban (tidak ada jarak lagi, semakin terbuka, saling 

mempercayai) antara peneliti dan narasumber sehingga tidak ada informasi 

yang disembunyikan lagi. Selain itu perpanjangan pengamatan ini 

dilakukan. untuk mengecek kembali apakah data yang telah diberikan oleh 

sumber data selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila 

sudah dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka 

waktu perpanjang pengamatan dapat diakhiri 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketentuan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkeseimbangan, dengan cara tersebut maka kepastian data dan 

urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Selain itu, 

penelitian dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah 

ditemukan itu salah atau tidak. Penelitian memberikan dapat memberikan 

diskripsi data yang akurat dan sistematis dan dapat diamati. 

3. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, 

waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecekan data yang 

telah diperoleh melalui dengan beberapa sumber, triangulasi teknik 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
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teknik yang berbeda, dan triangulasi waktu dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, dokumentasi dan 

dengan teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 


